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RINGKASAN 

KONSTRIBUSI KOMPOSISI DAN KETEBALAN CAMPURAN MORTAR 

TERHADAP KUAT TEKAN BATA MERAH   

 

      Pada umumnya salah satu komponen pada dinding yang digunakan pada 

pembangunan perumahan yaitu bata merah. Kecamatan Lubuk Alung tepatnya di 

Jorong Kampung Ladang, Kabupaten Padang Pariaman merupakan salah satu 

daerah di Sumatera Barat yang memproduksi bata merah konvensional. 

Penggunaan batu bata banyak digunakan untuk pembangunan seperti dinding pada 

bangunan perumahaan, bangunan gedung, pagar, saluran dan pondasi. Batu bata 

umunya dalam konstruksi bangunan memiliki fungsi sebagai bahan non struktural, 

disamping berfungsi sebagai struktural. Dari hal yang melatarbelakangi tersebut, 

perlu dilakukan penelitian untuk meningkatkan kuat tekan pasangan bata merah 

dengan variasi campuran dan ketebalan mortar pada pasangan bata merah dapat 

menambah kuat tekannya. 

 Penelitian dilakukan di Laboratorium Bahan Bangunan Teknik Sipil FT 

UNP. Pengujian ini dimulai dari proses pengambilan sampel, pengujian bata merah, 

pengujian agregat halus, dan uji kuat tekan bata merah. Pada pengujian bata merah 

terdiri dari pemeriksaan sifat tampak, ukuran, dan kadar garam bata merah. 

Sedangkan pada pengujian agregat halus berupa kadar lumpur, kadar air, berat 

jenis, berat isi, dan zat organik pasir. Setelah itu dilakukan pembuatan benda uji 

dengan cara bata merah dipotong menjadi dua bagian sama besar kemudian 

direkatkan dengan mortar. 

      Setelah dilakukan pengujian batu bata dan pengujian agregat halus didapatkan 

nilai kuat tekan bata merah yang berbeda pada masing-masing ketebalan dan 

komposisi. Pada campuran 1PC : 2P dengan variasi ketebalannya yaitu 1 cm, 2 cm, 

dan 3 cm dengan kuat tekan berturut-turut sebesar 18,9 kgf/cm2; 23,03 kgf/cm2; 

26,02 kgf/cm2. Selanjutnya pada campuran 1PC : 3P dengan variasi ketebalan 1 cm, 

2cm, dan 3 cm masing-masing adalah 17,66 kgf/cm2; 15,93 kgf/cm2; dan 19,63 

kgf/cm2. Dan pada pengujian kuat tekan pasangan bata merah komposisi 1PC: 4P 

dengan variasi ketebalannya yaitu 1 cm, 2 cm, dan 3 cm mempunyai nilai kuat 

tekannya berturut-turut sebesar 17,3 kgf/cm2; 18,05 kgf/cm2; 17,02 kgf/cm2. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan pesatnya pertumbuhan penduduk di Indonesia, kebutuhan 

primer akan pembangunan infrastruktur juga semakin meningkat. Hal ini bisa 

dilihat semakin banyaknya apartemen dan gedung–gedung bertingkat serta 

semakin banyaknya bangunan bertingkat rendah. Disamping nilai estetika, 

kualitas bangunan juga mendapat perhatian khusus yang terkait dengan kualitas 

bahan bangunan itu sendiri, terutama yang dihasilkan melalui proses produksi 

manusia seperti bata merah, batu batako, bata ringan dan lain sebagainya. 

Dalam membangun sebuah perumahan komponen berupa dinding merupakan 

hal yang wajib ada. Pada umumnya salah satu komponen pada dinding yang 

digunakan pada pembangunan perumahan yaitu bata merah. 

      Bata merah merupakan bahan bangunan yang telah lama dikenal dan 

dipakai oleh masyarakat, baik di pedesaan maupun di perkotaan yang berfungsi 

untuk bahan bangunan konstruksi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pabrik 

batu bata. Penggunaan batu bata banyak digunakan untuk pembangunan seperti 

dinding pada bangunan perumahaan, bangunan gedung, pagar, saluran dan 

pondasi. Batu bata umunya dalam konstruksi bangunan memiliki fungsi sebagai 

bahan non struktural, disamping berfungsi sebagai struktural. Sebagai fungsi 

struktural, batu bata dapat dipakai sebagai penyangga atau pemikul beban yang 

ada diatasnya seperti pada konstruksi rumah sederhana dan pondasi. Sedangkan 

pada bangunan konstruksi tingkat tinggi atau gedung, batu bata berfungsi 

sebagai non struktural yang dimanfaatkan untuk dinding pembatas dan estetika 

tanpa memikul beban yang ada diatasnya.  

 Pada saat sekarang ini bata merah berfungsi sebagai penahan beban seperti 

di dalam SNI 15-2094-2000 pasangan batu bata merah harus memiliki kuat 

tekan minimum 50 kg/cm2, pada pasangan bata merah tersusun atas bata merah 

dan mortar. Dimana dua material ini yang menentukan kapasitas kuat tekan 

pasangan bata merah terhadap beban-beban yang bekerja. Kualitas bata merah 
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setiap daerah yang berbeda–beda sangat berpengaruh dalam besarnya kapasitas 

kuat tekan pasangan bata merah. 

 Salah satu daerah yang memproduksi bata merah konvensional adalah di 

Kecamatan Lubuk Alung tepatnya di Jorong Kampung Ladang, Kabupaten 

Padang Pariaman, Sumatera Barat. Usaha bata merah konvensional ini telah ada 

sejak lama di Kecamatan Lubuk Alung dan telah menjadi salah satu mata 

pencaharian masyarakat sekitar serta dapat menyediakan lapangan pekerjaan 

bagi penduduk di daerah tersebut, karena dalam satu usaha batu bata setidaknya 

mempekerjakan 5 orang atau lebih tenaga kerja. Hasil produksi bata merah 

tersebut telah diteliti oleh Muhammad Fajar Mahasiswa Universitas Negeri 

Padang Jurusan Teknik Sipil, dimana kuat tekan yang diperoleh tidak 

memenuhi persyaratan sesuai SNI 15-2094-2000. 

 Dari hal yang melatarbelakangi tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk 

meningkatkan kuat tekan pesangan bata merah dengan variasi campuran dan 

ketebalan mortar pada pasangan bata merah apakah dapat menambah kuat 

tekannya. Penulis tertarik memberi judul “Kontribusi Komposisi dan 

Ketebalan Campuran Mortar Terhadap Kuat Tekan Bata Merah”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, maka 

yang menjadi indentifikasi masalah dalam pembahasan ini yaitu: 

1. Nilai kuat tekan pada bata merah hasil produksi daerah Jorong Kampung 

Ladang Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman tidak 

memenuhi SNI 15-2094-2000. 

2. Belum diketahui pengaruh kontribusi komposisi dan ketebalan mortar 

terhadap kuat tekan pada bata merah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, maka 

penelitian ini dibatasi pada: 

1. Pengambilan sampel bata merah dilakukan di lokasi industri rumahan 

Jorong Kampung Ladang Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang 

Pariaman. 
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2. Pengujian yang dilakukan adalah kuat tekan bata merah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang penulis 

paparkan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam pembahasan ini 

yaitu bagaimana kuat tekan setelah dilakukan pergantian variasi komposisi dan 

ketebalan campuran mortar pada pasangan bata merah. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kuat tekan bata merah setelah dilakukan pergantian 

variasi campuran dan ketebalan mortar pada bata merah. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka manfaat penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, untuk menambah ilmu dan wawasan tentang kontribusi 

komposisi dan ketebalan campuran mortar terhadap kuat tekan bata merah. 

2. Bagi masyarakat, dapat sebagai salah satu informasi tentang campuran dan 

ketebalan efektif mortar pada kuat tekan bata merah.


